BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraiakan
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, kenakalan
remaja berpengaruh terhadap tingkat psychological well being remaja di
BPRSR Yogyakarta, kedua partisipan memiliki psychological well being
yang cenderung baik karena hampir keenam dimensinya dapat terpenuhi
dan ada faktor yang mempengaruhi yaitu faktor dukungan sosial, faktor

interaksi, dan faktor spiritual.

B. Saran
1. Bagi Remaja
Penulis memberikan saran bagi remaja supaya dapat memilih dengan
baik pergaulan, serta dalam melakukan kegiatan yang diinginkan selalu
meminta pendapat dari orang dewasa terutama dari orangtua.
Hendaknya pula dapat mengikuti kegiatan-kegiatan positif yang
berhubunagan dengan pengembangan diri untuk  mebentuk
psychological well being yang baik.
2. Bagi BPRSR
Kepada BPRSR diharapkan dapat lebih memperhatikan ABH
yang lain, terutama yang cenderung pendima untuk dapat menggali

lebih dalam tentang keinginan anak-anak tersebut. BPRSR dapat
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membuat seminar tentang psychological well being untuk meningkatkan
psychological well being pada ABH di BPRSR.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini mengharapkan adanya penelitian yang lebih baik pada
penelitian selanjutnya dan dapat melengkapi kekurangan serta
keterbatasan dari penelitian ini, khususnya pada penggunaaan metode
observasi dan teknik melakukan wawancara supaya dapat di gali lebih

dalam lagi sehingga hasil data yang diperoleh lebih luas dan jelas.



